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3.1. Lokasi Daerah Studi
Lokasi daerah studi perencanaan ini berada di Desa Sukoraharjo yang merupakan

salah satu wilayah dari 8 desa yang berada di Kecamatan Kepanjen, Kabupaten Malang.
Secara astronomis Desa Sukoraharjo berada pada 8011°77” BT dan 112059°48” LS. Batas
administrasi Desa Sukoraharjo, Kecamatan Kepanjen adalah sebagai berikut.

Sebelah Utara : Desa Curugrejo, Kecamatan Kepanjen

Sebelah Selatan ° : Kelurahan Ardirejo, Kecamatan Kepanjen

Sebelah Timur : Desa Sukonolo, Kecamatan Bululawang dan Desa Bulupitu
Sebelah Barat : Desa Jatirejoyoso dan Kel. Ardirejo, Kecamatan Kepanjen

Desa Sukoraharjo yang secara administrasi wilayah kepanjen memiliki luas
wilayah 391.000 Ha. Desa Sukoraharjo terbagi atas empat dusun yaitu Dusun
Legok, Dusun Ketapang, Dusun Blobo, dan Dusun Sembujo. Desa Sukoraharjo
Memiliki Jumlah RW 8 (delapan) dan RT 31 (tiga puluh satu).
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Gambar 3.1 Peta Kabupaten Malang
Sumber: Kementerian Pekerjaan Umum Kabupaten Malang, 2011
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Gambar 3.2 Lokasi Desa Sukoraharjo
Sumber: Google Earth, 2017

3.2 Data Kebutuhan Studi
Dalam pengerjaan studi perencanan ini diperlukan beberapa data dalam perhitungan

nantinya. Data — data tersebut yaitu:

1. Data Ketersediaan Air di Sumber
Data ini diperlukan untuk mengetahui kemampuan sumber air dalam menyediakan
total kebutuhan air bersih yang dibutuhkan oleh penduduk. Dalam studi ini, sumber air
yang digunakan memiliki bernama Sumber Air Dieng yang memiliki debit sebesar 150
It/dt dengan elevasi 170 dan di tampung di dalam Tandon Dieng.
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Gambar 3.3 Sumber Mata Air dan Tandon
Sumber: Dokumentasi Lapangan
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Gambar 3.4 Lokasi dsa, tandon dan sumber air
Sumber : Google Earth,2017

2. Data jumlah penduduk
Data ini diperlukan dalam proses perhitungan jumlah penduduk yang akan dilayani.
Data ini juga diperlukan untuk mengetahui pertambahan jumlah penduduk untuk
menganalisa proyeksi pertambahan penduduk untuk menganalisa kebutuhan air bagi
masyarakat.
Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik Kabupaten Malang di peroleh jumlah
penduduk Desa Sukoraharjo dari tahun 2010 sampai dengan 2017 sebagai berikut.

Tabel 3.1
Jumlah Penduduk Desa Sukoraharjo
Tahun Jumlah
Penduduk

2010 5.948
2011 6.041
2012 6.278
2013 6.458
2014 6.516
2015 6.792
2016 6.841
2017 6.867

Sumber : BPS Kabupaten Malang (2017)
Berdasarkan data yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa jumlah penduduk Desa
Sukoraharjo mengalami peningkatan setiap tahunnya.

3. Kondisi Topografi
Desa Sukorahajo Kecamatan Kepanjen terletak di sebelah selatan wilayah kabupaten
Malang dengan suhu udara berkisar 25°C-30°C hal ini disebabkan desa Sukoraharjo
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merupakan dataran rendah. Desa Sukoraharjo memiliki jenis tanah alluvial. Jenis tanah

alluvial ini disebabkan karena adanya pengendapan dari sungai Brantas.
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Gambar 3.5 Skema pengaliran
Sumber: Pengolahan Data, 2018

Adapun data topografi yang diperlukan vyaitu elevasi beda tinggi serta peta
administrasi daerah pelayanan. Elevasi yang dimaksud adalah elevasi sumber air,
tandon serta desa. Data di dapatkan melalui pendataan ke lokasi dengan menggunakan
alat altimeter. Beberapa data elevasi tersedia Sedangkan peta administrasi daerah
layanan digunakan untuk merencanakan jaringan pipa distribusi air.

Data Biaya

Data biaya yang dimaksud adalah standart satuan harga bahan bangunan, peralatan,
dan upah tenaga kerja Kabupaten Malang yang nantinya diolah pada saat analisa

anggaran biaya dan analisa ekonomi.

3.3. Tahapan Pengerjaan Studi

Untuk mencapai tujuan yang diharapkan maka diperlukan suatu langkah pengerjaan

secara sistematis. Adapun langkah-langkah pengerjaan studi sebagai berikut:
1.

Melakukan pengumpulan data primer dan sekunder yang berupa data teknis dan data
pendukung lainnya yang digunakan dalam analisa sistem jaringan air bersih. Adapun
data-data yang diperlukan :

a. Elevasi dan debit sumber mata air

b. Peta daerah layanan

c¢. Jumlah penduduk tahun 2010-2017

d. Data komponen jaringan pipa yang tersedia
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Mengolah data penduduk sampai tahun 2037 dengan metode Geometrik, Aritmatik

dan Eksponensial.

Uji kesesuaian hasil proyeksi dengan standar deviasi dan koefisien korelasi

Menghitung kebutuhan air bersih

Merencanakan jaringan yang direncanakan.

a. Menentukan rumus kehilangan tinggi tekan (Hazen-Williams, Darcy Weisbach atau
manning).

b. Memodelkan sistem jaringan distribusi air bersih, titik simpul, pompa, jenis pipa
dan ukuran pipa

Melakukan simulasi sistem jaringan air dengan menggunakan program WaterCAD v8i.

Perhitungan Rencana Anggaran Biaya (RAB)

Analisa Ekonomi

Perhitungan harga air

Gambar teknis perencanaan jaringan air bersih seperti:

a. Gambar situasi atau layout perpipaan distribusi maupun transmisi, Broncaptering,
tandon, dll.

b. Gambar detail yang dianggap perlu dan secukupnya sebagai petunjuk yang jelas.

Tahapan Simulasi Program WaterCAD v8i
Analisis sistem jaringan pipa pada daerah Desa Sukoraharjo ini dilakukan berdasarkan

data-data yang telah terkumpul. Untuk melakukan simulasi sistem jaringan pipa pada

WaterCAD v8i diperlukan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Pembukaan dan penamaan file baru sistem jaringan pipa dalam format WaterCAD

2. Mengisi tahap pembuatan file baru sistem jaringan pipa:

a. Memilih rumus kehilangan tinggi tekan (Hazen-Williams, Darcy Weisbach dan
manning) dimana dalam kajian ini nantinya akan dipilih rumus kehilangan tinggi
tekan Hazen-Williams

b. Memilih metode penggambaran pipa (schematic dan scalatic) dimana dalam studi
ini dipilih metode penggambaran pipa secara skema dengan latar belakang gambar
pipa berupa peta situasi.

c. Memodelkan komponen sistem jaringan distribusi air bersih pipa, titik simpul.

d. Menggambar sistem jaringan pipa.

e. Melakukan simulasi sistem jaringan pipa serta menganalisis hasil yang diperoleh

(report) dan apabila hasil yang didapatkan tidak sesuai dengan kriteria maka akan
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dilakukan perbaikan pada komponen sistem jaringan pipa tersebut hingga
didapatkan hasil yang sesuai dengan yang diharapkan. Adapun hasil yang
diharapkan memenuhi syarat Peraturan Menteri Pekerjaan Umum, 2007 yaitu
memiliki nilai tekanan 0,5-8 atm, kecepataan 0,1-2,5 m/dt serta kemiringan garis
hidrolis 0-15 m/km. Selanjutnya pemodelan dianggap selesai dan tidak ada
kendala.
Komponen-komponen jaringan air bersih mempunyai beberapa kata kunci dalam
pemrogramnya, yaitu:
1. Pressure Pipe, data pipa, nomor titik, titik simpul awal dan akhir, panjang diameter,
koefisien kekasaran serta bahan pipa.
Pressure Junction, titik simpul, nomor titik, elevasi debit kebutuhan.
Tank, data tandon, nomor identitas, elevasi dasar, dimensi tandon, elevasi air.

Reservoir, data sumber, elevasi, diasumsikan konstan.

o > N

Pump, data pompa, elevasi, tinggi tekan, kapasitas pompa, nomer titik simpul awal
dan akhir.
6. Valve, data katup, diameter, jenis, koefisien kekasaran, nomer titik simpul awal dan
akhir.
7. Compute, melakukan proses simulasi.
Untuk lebih jelasnya mengenai langkah-langkah studi, langkah-langkah studi yang
dilakukan tersebut dapat digambarkan dalam diagram alir pada Gambar 3.6 dan Gambar
3.7
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Gambar 3.6. Diagram alir penyelesaian skripsi
Sumber : Hasil Analisa
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Gambar 3.7. Diagram alir penggunaan WaterCad v8i
Sumber : Hasil Analisa



